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ABSTRAK

Penelivan i bertujuan umuk menpetahu sejauh mana penerapan aspek
teknis petermakan sapi sebagar temak kera pada PT.Agricinal dan untuk
menenivkan langkah-langkah aps vang dapat diambil apabila penerapan aspek
lekms imi tidak sesug dengan vane diharapkan, Mater vang dizunakan dalam
peneliian i adalah Sapt Ball dar 36 orang responden/peternak. Metode dasar
vang digunakan dafam penchian ini adalab metode deskripi analisis, vaiu suaty
metode untuk menelit suatu kondisi, kelompok manisia, objek, pemikiman atan
sudtu penisiwa pada masa sekarang. Peneliman deskniptif bertujuan untuk
membual gambaran mengenar siusst atau Keadian stau predikst serta implikasi
dan suatu masalah vang mgin dipecahkan, Pomecahan musalah tersebur dilakukan
dengan mengempulkan data, menvusun dan menganglisanya. Hasil akir penelitian
disankan dalam bentuk deskripsi, vang dilengkapt Adencan tabel dan vanabel-
varrabel vang dianalisis, baik secara kualitatil mavpun secara kuvartitaif Hasil
penchuan mepunjukkan sebesar 68929 dan faktor-fakior penentu dalam
pemilihan dan perlakuan untel mendapatkan bibit urgenl sudsh diwerapkan oleh
petani peternak. Untuk pakan. bara 535 99% {akior-fakior peneniu pakan vang baik
dapat mereka werapkan. Sedangkan (aktor-fakior penentu tasalaksana nemeftharaan
dan perkandangan vang baik sudah diterapkan petani peternak sebesar 75,00%
dan 20.00% Fakier-fakior peneniu kesehatan + penvakit baru 30, 56% vang dapat
mereka terapkan. Dan semua aspek teknis peternakan (menurut standard dirtien
petemnakan 1990), 62,094% sudah diterapkan petan-peternak di perkebunan inti
PT.Agncinal Bengkulu, Rata-rata petani-peternak sydsh mengeiahi {aktor-fakior
penentu teknis pemeliharaan sag vang baik,

boata kunet: bibivreproduks, pakan, tatalaksana pemelibaraan, kandang,
kesehatan/penvakit,



L PENDAHULUAN

A, LATAR BELAKANG

Salabh satue twuan pembangunan pelermakan adalah mentnekatkan populasi
ternak dan menmgkatkan pendapatan masvarakat, khususnyva petani-peternak
Maka usaha pemennzh dalam bal i adalah dengan menvediakan termak potong
& kerja vang dapat membaniu petam dalam mengolsh tahan penaman, khosusnya
di daeran mansmigiast serta peningkatar populasi penduduk yvang menuntul
lersedianya kebutuhan pokok vang diimbang: denpan pemesihan wizi. Hal i
sangal  diperiukan untuk memmpkatkan kualnps  wizi masvaraka, Drengan
bergesermys pola makan penduduk ke arah sumber makanan hewani dinlisipasi
denpan program peungkatan penpadaan makanan sumber protemn hewan SEPETTI
daging, susu, dan telur.

Lo Indonesia dikenal beberapa bangsa sapi lokal vang napudasmya sudah
lersebar luas. Salah salu banesa sapi vane banvak dipelihara olch masvarskat
adalah  saps Bali, Sapt Ball memiiiki kemampuan  vang timgal  untuk
memperlghankan kondisi twhuh dalam pemberan pakan berkualitas rendah,
mampu mencerna serat kasar dan memanfaatkan protein pakan lebih baik
dibandime dengan bangsa lam.

Sehubungan dengan hal tersebut, telab didatangkan ternak sapi Bali dari
dacrah sumber bibit ternak | Sulawes Selatan, Nusa Tengeara Timur (NTT) dan
MNusa Tenggara Bamt (NTB), vang discharkan ke lokasi pernvebaran  vaitw

cdhantaranva adalah Sumatera Tengah (Riao, Jambi Dan Sumatera Barat)



selenjutnya menurat Kamaruddin (1988), hambatan utama pengembangzan
peternakan lerutama termak rummansia terletak pada tidak tersedianva pakan
secara memadat dan segi kualitas dan kuantissava, dan hal ini sangat terpantung
pada kondisi fahan yane ada,

Menurut Wahvuningtyas er al, (1988), lahan di duerah transmigrasi miskin
unsur hara. Hal 1 akan mempengaruhi ketersedizan pakan baik dari kualitas dan
Kuantitasnva. Ternak rurminansia besar terutama termak sapi membutuhkan zat
maxanan vang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnva. Kebutahan ind akan
terpenuht apabla ternak mengkensumst bahan makanan vang memiliki kualitas
dan kuantitas yang memadai karcna makanan yang diberikan kepada ternak
chigunakan untuk pemenuhan kebutuhan hidup pokok. produksi, pertambahan
bobot badan, tenaga dan reproduksi.

Bertitik tolak dare vraian di atas maka peranan peternak sangat menentukan
tingkat keberhasilan usaha peternakan. karena ity peningkatan pengetahuan serta
perubaban perilaku peternak dalam pencrapan aspek teknis sangat diperlukan,
schubungan dengan hai tersebut diatas maka penulis tertark untuk melakukan
penclitian dengan judul “Penerapan Aspek Teknis Usaha Peternakan Sapi Dali
Sebagal  Ternak Kerja Pads Lahan Perkebunan Sawit PT.AGRICINAL.
Benghkulu™
B. Perumusan Masalah

Berdasarkan  uraian  singkat  dr atas.  maks  dapat  dirumuskan
permasalahannya sehagai berikut

*  Sejauh mana tingkat penctapan aspek teknis usaha sap schagai ternak

kerja pada Peternakan Sapi PT, Agricinal, Bengkulu.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPULAN
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Bibit yang mereka gunakan sudah cukup baik. Dari hasil guisioner
didapatkan angka 63 88% dari faktor-faktor penentu dalam pemilihan
dan perlakuan umuk mendapatkan bilit unggul sudah diterapkan oleh
petan peternak,

Pakan vang mercka gunakan kurang baik karena baru 55,99% faktor-
fektor penentu pakan vang baik dapat mereka terapkan,

Tatalaksana Pemeliharaan yang diterapkan peternak sudah cukup baik.
hal ini dapat dilihat dari hasil quisioner babwa 75.00% faktos-faktor
penentu tatalaksana vang baik sudah mereka terapkan,

BO.00% fartor-faktor penentu perkandangan yang baik sodab mereks
lerapkan.

Faktor-faktor penentu keschatan‘penyakit baru  37.3% yang dapat

mereka terapkan.

[yari semua aspek teknis peternakan (menurut standard ditjend peternakan

1990}, baru 56,764% yang diterapkan petani-peternak di perkebunan  inti

FT.Agricinal Benghulu, Rata-rata petani peternak belum mengetahui faktor-faktor

pencniu teknis pemeliharaan sapi vang baik,
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